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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang meliputi prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data serta dengan cara apa data tersebut diperoleh dan diolah/dianalisis.

Penggunaan kata metodelogi penelitian yang dimaksud oleh penulis bahwa dalam melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan suatu jalan atau tata cara tertentu yang sistematis dan konsisten.

Inti dari metodelogi dalam penelitian hukum adalah menguraikan tentang tata cara bagaimana suatu penelitian hukum harus dilakukan.
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang berarti meneliti dengan berangkat pada suatu kerangka teori, gagasan para ahli, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh data verifikasi dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan. “Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.” 
 
Penelitian kualitatif juga bisa berarti suatu proses pengumpulan data secara sistematik dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang fenomena sosial dan atau merubah fenomena sosial dengan menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari fenomena sosial itu sendiri.

B.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini terhitung sejak dimulainya proses pengambilan data sampai dengan selesainya skripsi. Adapun tempat penelitian ini dilakukan di Polres Kota Kendari. 

C. Metode dan Jenis Pendekatan Penelitian

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis-normatif  yaitu cara atau prosedur yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian dengan meneliti data sekunder terlebih dahulu untuk kemudian dilanjutkan dengan mengadakan penelitian terhadap data primer di lapangan.

Pendekatan yuridis disini menekankan dari segi perundang-undangan dan peraturan-peraturan serta norma-norma hukum yang relevan dengan permasalahan ini, yang bersumber pada data sekunder.

Pengertian normatif  adalah bahwa didalam penelitian yang dilakukan dengan melihat kenyataannya yang ada dalam praktek yang menyangkut pornografi tersebut di Wilayah Hukum Kota Kendari dan ditinjau dari sudut pandang hukum islam. 

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif karena data yang diperoleh berupa data kualitatif yakni berupa kata-kata, norma, atau aturan-aturan dari fenomena yang diteliti.

D.  Data dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data Primer atau data utama yang diperoleh langsung dari informan atau  sumber aslinya melalui wawancara.

2. Data Sekunder atau data pendukung yang diperoleh dari dokumen tertulis berupa Undang-undang, Buku-buku referensi dan media Internet khususnya yang materinya berkaitan langsung dengan penelitian ini.

Data tersebut diatas diperoleh melalui sumber yang kompoten dan memiliki kaitan erat dengan substansi penelitian ini.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber data primer yakni: wawancara dengan anggota Polres Kota kendari dalam hal ini Penyidik dan Kanit Reserse.
2. Sumber data sekunder yang bersifat pustaka yakni Undang-undang, Buku-buku referensi dan media Internet. Dokumen-dokumen tersebut menjadi pendukung dalam melengkapi sumber data penelitian ini.
E.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data


Untuk memperoleh data-data yang relevan dan akurat sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dengan cara mengkaji berbagai bahan referensi berdasarkan buku-buku literatur, undang-undang, yang dianggap ada hubungannya dengan objek penelitian  
2. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung pada obyek penelitian yang meliputi :
a. Wawancara : yaitu dengan mengadakan dialog atau komunikasi secara  langsung dengan narasumber berkenaan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka yang di wawancarai adalah anggota Polres Kota Kendari. 
b. Observasi : yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan terhadap obyek penelitian secara langsung. 
c. Dokumentasi yaitu mengadakan pencatatan terhadap obyek penelitian tentang hal-hal yang berhubungan erat dengan pembahasan skripsi ini.
F.  Metode Pengolahan  dan Analisis Data
1.
Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang digunakan adalah metode analisis normatif kualitatif. Maka dari data yang telah dikumpulkan secara lengkap dan telah di cek keabsahannya dan dinyatakan valid, lalu diproses melalui langkah-langkah yang bersifat umum. Selanjutnya Husaini Usman dan Purnomo Setyadi Akbar menjelaskan bahwa ada beberapa langkah dalam menganalisa data yaitu :

1. Reduksi data adalah, semua data dianalisa sekaligus dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan;

2. Display data adalah, tehnik yang dilakukan peneliti agar data yang diperoleh dapat dikuasai dengan dipilih secara fisik dan dibuat dalam bagan. Membuat display data merupakan sari analisis untuk pengambilan kesimpulan;
3. Verifikasi data adalah, tehnik analisa data yang dilakukan oleh peneliti dalam mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya pada awal kesimpulan data yang dibuat yang masih kurang jelas, dan dengan bertambahnya data, diambil suatu kesimpulan yang pada akhirnya akan ditemukan dengan mengelola data yang dari lapangan.

2.
Analisis Data


Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka data tersebut di analisis untuk mendapatkan konglusi, bentuk-bentuk dalam teknik analisis data sebagai berikut:
a.
Metode Analisis Deskriptif

Metode Analisis Deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut.

Pendapat tersebut di atas diperkuat oleh Lexy J. Moloeng, Analisis Data deskriptif tersebut adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar bukan dalam bentuk angka-angka, hal ini disebabkan oleh adanya penerapan Metode Kualitatif, selain itu, semua yang dikumpukan kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

b. Content Analysis atau Analisis Isi

Analisis Isi (Content Analysis) adalah teknik penelitian untuk membuat referensi-referensi yang dapat ditiru, dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.

Menurut Suejono dan Abdurrahman Analisis Isi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengungkap isi dari sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakat pada waktu buku itu ditulis. Disamping itu dengan cara ini dapat dibandingkan antara satu buku dengan buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berdasarkan perbedaan waktu penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai sasaran sebagai bahan yang disajikan kepada masyarakat atau sekelompok masyarakat tertentu.
 Kemudian data kualitatif tekstual yang diperoleh dikatagorikan dengan memilah data tersebut. Sebagai syarat yang dikemukakan oleh Noeng Muhajir tentang Content Analysis yaitu, objektif, sistematis, dan general.

Untuk mempermudah dalam penulisan ini, maka sangat diperlukan untuk menggunakan pendekatan-pendekatan yaitu:
1. Induksi

Metode Induksi adalah berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus dan kongkrit, kemudian digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

2. Deduksi

Metode Deduksi adalah berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum hendak menilai sesuatu kejadian yang sifatnya khusus.

G.  Tehnik Pengecekan Keabsahan Data
              Menurut Creswell, validasi data temuan berarti peneliti menentukan keakuratan dan keredibilitas data temuan melalui strategi Triangulasi, tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan atau pembanding terhadap data itu. Peneliti melakukan triangulasi dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Metode triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara:

1. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan.

2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain.

3. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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